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ABSTRAK 
Gerakan Kesetaraan Jender (Gender Equality Movement) merupakan respons 
kaum feminis terhadap ketimpangan sikap sosial terhadap kaum wanita. 
Keberadaannya, bukanlah menjadi saingan kaum pria. Namun lebih 
mengedepankan kesetaraan hubungan antara pria-wanita. Perbedaan bologis 
antara pria dan wanita merupakan kodrat yang bersifat anugerah (taken for 
granted). Kesetaraan jender menilik pada relasi yang memberi peluang dan peran 
yang sama antara pria dan wanita. Kelemahan, keterbelakangan dan kondisi yang 
kurang menguntungkan bagi wanita—sejatinya—bukanlah kodratnya namun lebih 
disebabkan oleh kesempatan dan peluang untuk mengembangkan diri yang 
terbatas. Kenyataan berubah bahwa wanita dapat meraih prestasi sebagaimana 
yang pernah diraih kaum pria setelah diberikan kesempatan dan peluang 
berpendidikan dan berkarya. Jadi, label dan penyematan wanita lebih bodoh, 
lemah dan terbelakang dari kaum pria merupakan mitos hasil konstruk sosial. 
Konstruks sosial ini dapat berubah setelah kesempatan, peran dan peluang 
diberikan secara sama kepada kaum wanita dan pria. 
 
Kata kunci: Jender, Kesetaraan, Pendidikan  
 
PENDAHULUAN 
Wacana gender merupakan isu penting di awal tahun 2000-an, mengingat isu ini 
telah diprediksikan pada tahun 1900-an oleh John Naisbitt dan Patricia Aburdene. 
Kedua futurolog suami isteri ini melihat fenomena yang muncul pada abad 20-an 
sebagai titik tolak kebangkitan kaum perempuan. Bermula dari gerakan 
feminisme, yang mengejar kesetaraan kaum perempuan dari kaum laki-
laki.Kemudian, tuntutan kaum feminisme menuntut kesamaan dalam berbagai 
bidang kehidupan manusia antara laki-laki dan perempuan. Gencarnya gerakan 
kaum feminis dapat dipahami—sebagai counter atas sikap sosial yang tidak adil 
atas kaum perempuan—sepanjang masih terdapat adanya ketimpangan sikap 
masyarakat terhadap kaum perempuan. 
Namun demikian, tuntutan kesamaan model seperti dilakukan oleh kaum 
feminis menunjukkan beberapa kelemahan.Karena disadari bahwa manusia ini 
diciptakan oleh Tuhan dengan beragam variannya.Yang lebih menarik lagi adalah 
adanya kodrat yang diberikan oleh Tuhan dalam mewujudkan anugerah-Nya 
kepada makhluk. Hal ini juga perlu dipertimbangkan, sehingga tuntutan 
memperoleh persamaan dalam melakukan segala aktivitas kehidupan tanpa 





menjadi gerakan yang kontra-produksi. Maksud perhatian gerakan itu berusaha 
mengejar ketertinggalan kaum perempuan dari kiprah dan aktivitas keseharian 




 gender merupakan gerakan yang berbeda dari gerakan kaum 
feminis. Dikatakan berbeda, karena jika gerakan kaum feminis menghendaki 
persamaan perlakuan, persamaan aktivitas dan lainnya antara laki-laki dan 
perempuan tetapi dalam gerakan kesetaraan gender (gender equality) 
menghendaki kesetaraan antara laki-laki dan perempuan pada wilayah konstruk 
sosial bukan pada wilayah kodrati (sex/biologis). Gerakan gender equality 
menuntut perlakuan yang adil dari masyarakat dalam mengonstruksi relasi antara 
laki-laki dan perempuan, bukan tuntutan yang berlebihan seperti kaum feminis.
2
 
Dalam dunia Islam juga, tidak dipungkiri bahwa perempuan selalu 
didiskusikan dalam berbagai kesempatan dan berbagai bidang, baik pada masa 
klasik maupun masa sekarang, bahkan dalam kajian fiqh terdapat pembahasan 
khusus tentang perempuan, fiqh al-nisâ‘.Akan tetapi perempuan hanyalah sebagai 
objek pembahasan, sehingga sering kali yang muncil dalam berbagai wacana 
pemikiran adalah perempuan sebagai objek pemikiran, tidak terlibat dalam 
wacana pemikiran tersebut. Oleh karena itu menjadi wajar jika dibuka buku-buku 
atau kitâb-kitâb, maka indeksnya akan dipenuhi dengan nama-nama laki-laki, 
sedang nama-nama perempuan hanya disebut apabila kajian itu membicarakan 
tentang sejarah perempuan. 
Oleh karena itu, sejarah ulama perempuan adalah sejarah yang gelap, 
demikian dikatakan oleh seorang penulis terkemuka di Indonesia.
3
Informasi ini 
terbatas dapat disebabkan oleh munculnya sikap bias gender di kalangan dunia 
Islam.Tampaknya hal inilah yang mendorong sebagian cendekiawan Muslim 
berupaya menggali sumber otoritatif dari sumber ajaran Islam tentang posisi dan 
peran perempuan dalam Islam. Salah satu di antara upaya ini adalah Nasaruddin 
                                                 
1 Gerakan merupakan suatu proses yang dimodifikasi, ketika gerakan itu bersinggungan 
dengan dunia politik dan kekuasaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam refleksi komunikasi dan 
negosiasi yang terus- menerus, gerakan akan melahirkan suatu proses sosial tertentu seraya 
mendefinisikan  ulang dirinya sendiri. Para aktivis sosial yang terjun dalam gerakan ini 
menyatakan perbuatan mereka, dan dalam refleksi pengalaman penindasan mereka membangun 
ulang identitas mereka. Tidak seluruh aspek identitas mereka akan diwujudkan melalui gerakan, 
hubungan kekuasaan yang lain akan terjalin dengan gerakan. Lihat Saskia Eleonora Wieringa, The 
Politization of Gender Relation in Indonesia: Women‘s Movement and Gerwani Until The New 
Order State (Penghancuran Gerakan Perempuan di Indonesia), terj. Hersri Setiawan, cet.I, Jakarta: 
Garba Budaya, 1999, hlm. 75. 
2Teori dan ekspresi sikap terhadap feminisme di seluruh dunia merentang luas: feminisme 
legal, feminisme Marxis, feminisme kultural, feminisme liberal, dan feminisme posmo. ‖Cara 
berpikir kaum feminis tidak selalu sama bahkan mengenai jenis masalah yang sama.‖ Lihat L. 
Bouder, ―Lawyer‘s Primer on Feminist Theory and Tort‖  dalam Kelly Weiseberg (ed.), Feminist 
Legal Theory Foundation, Philadelphia: Temple University Press, 1993. Bandingkan Mai Yamani 
(ed.), Perspektif Hukum & Sastra Feminisme & Islam, Bandung: 2000, hlm. 1. 
3 Azyumardi Azra, ―Membongkar Peranan Perempuan dalam Bidang Keilmuan‖, dalam 
Syafiq Hasyim (ed.), Kepemimpinan Perempuan dalam Islam, kumpulan makalah, Jakarta: JPPR, 





Umar, yang telah menelusuri berbagai sumber informasi dan data yang berkaitan 
dengan tema kesetaraan gender di berbagai belahan dunia. Hasil kajiannya 
dikemas dalam sebuah hasil penelitian disertasi yang kemudian diterbitkan oleh 
Paramadina dengan judul Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur‘ân. 
Salah satu agenda besar pemikiran Islam dewasa ini adalah masalah 
gender. Menurut Cak Nur (Nurcholish Madjid), ―Kita mewarisi banyak pemikiran 
Islam yang bias gender‖. Senada dengan Cak Nur, Azyumardi Azra menegaskan, 
―Wacana tentang gender, khususnya tentang kesetaraan perempuan vis-à-vis laki-
laki, masih kontroversial di kalangan para ulama dan pemikir Muslim‖. Karya 
Nasaruddin Umar dalam bidang ini merupakan kontribusi penting ke arah 




Di sinilah nilai penting pemikiran kaum muslim dalam memberikan 
suatu gambaran mengenai sikap Islam terhadap gerakan gender equality. Di antara 
pemikir muslim yang memiliki konsens di bidang gender equality adalah 
Nasaruddin Umar. Dia adalah seorang guru besar di bidang tafsir, yang memilih 
konsentrasi di bidang gender. Penelusuran gagasan, pemikiran, dan pelacakannya 
terhadap literatur-literatur di berbagai negara menjadi penting untuk diketahui 
agar diperoleh mengenai sejauhmana kemantapan kajian dan konsentrasi 
Nasaruddin di bidang gender equality.  
 
MAKNA JENDER DALAM PERSPEKTIF 
Perbedaan pemahaman para pakar dalam suatu isu atau tema kajian dapat bermula 
dari perbedaan memberi makna dan interpretasi terhadap istilah yang digunakan 
dalam pembahasan itu.Memang benar, sebagian ahli bahasa meyakini bahwa 
perbedaan istilah dalam suatu bahasa berarti menunjukkan perbedaan pula maksud 
yang dituju, sehingga mereka meyakini bahwa ―tidak ada sinonimitas dalam kata‖ 
(lâ tarâduf fî al-kalimah). Penggunaan istilah jender dalam kajian Islam (Islamic 
studies) juga mengalami hal yang sama dengan kajian-kajian lainnya. Mengingat, 
keyakinan lâ tarâduf fî al-kalimah itu diikuti pula oleh para pengkaji keislaman. 
Jender dalam konteks kajian para pakar memiliki varian 
pemahamanan.Dalam kajian ini, penulis mengikuti pola pemikiran Nasaruddin 
Umar, mengingat pemikirannya di sini menjadi topik utama 
pembahasan.Sehingga wajar jika landasan pembatasan makna jender yang dipakai 
adalah yang digunakan oleh yang bersangkutan.Hal ini dilakukan agar tidak 
terjadi bias pembahasan, berbeda yang dibahas berbeda pula yang dimaksud atau 
yang dituju. 
Kata ―jender‖ berasal dari bahasa Inggris, gender,berarti ‖jenis 
kelamin‖.2 Dalam Webster‘s New World Dictionary, jender diartikan sebagai 
                                                 
1 Komentar kedua tokoh ini dimuat dalam halaman cover buku Nasaruddin Umar, 
Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur‘ân, Jakarta: Paramadina, 2001. 
2 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris—Indonesia, Jakarta: Gramedia, 
cet.XII, 1983, hlm. 265. Sebenarnya arti ini kurang tepat, diakui oleh Nasaruddin, karena dengan 





―perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan 
tingkah laku‖.1Dalam Women‘s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa jender 
adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan (distinction) 
dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki 
dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
2
 
Hilary M. Lips dalam bukunya yang terkenal Sex & Gender: An 
Introduction mengartikan jender sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-
laki dan perempuan (cultural expectations for women and men).
3
 Pendapat ini 
sejalan dengan pendapat umumnya kaum feminis seperti Linda L. Linsey, yang 
menganggap semua ketetapan masyarakat perihal penentuan seseorang sebagai 
laki-laki atau perempuan adalah termasuk bidang kajian jender (What a given 
society defines as masculine or feminine is a component of gender).
4
 
H.T. Wilson dalam Sex and Gender mengartikan jender sebagai suatu 
dasar untuk menentukan perbedaan sumbangan laki-laki dan perempuan pada 
kebudayaan dan kehidupan kolektif yang sebagai akibatnya mereka menjadi laki-
laki dan perempuan.(―Gender is a basis for defining the different contributions 
that man and woman make to culture and collective life by dint of which they are 
as man and woman‖).5Elaine Showalter mengartikan jender lebih dari sekedar 
pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi social-budaya.Ia 
menekankannya sebagai konsep analisis (an analytic concept) yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan sesuatu.
6
 
Meskipun kata gender belum masuk dalam perbendaharaan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, istilah tersebut sudah lazim digunakan, khususnya di 
Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita dengan ejaan ―jender‖. Jender 
diartikannya sebagai ―interpretasi mental dan cultural terhadap perbedaan kelamin 
yakni laki-laki dan perempuan. Jender biasanya dipergunakan untuk menunjukkan 
pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan‖.7 
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jender adalah 
suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan 
perempuan dilihat dari segi social-budaya. Jender dalam arti ini mendefinisikan 
                                                                                                                           
karena kata jender termasuk kosa kata baru sehingga pengertiannya belum ditemukan di dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
1The Apparent disparity between man and woman in values and behavior. Lihat Victoria 
Neufeldt (ed.), Webster‘s New Dictionary, New York: Webster‘s New World Clevenland, 1984, 
hlm. 561. 
2 Helen Tierney (ed.), Women‘s Studies Encyclopedia, vol.1, New York: Green Wood 
Press, hlm. 153. 
3 Hilary M. Lips, Sex & Gender: An Introduction, London: Mayfield Publishing Company, 
1993, hlm. 4. 
4 Linda L. Linsey, Gender Roles: ASociological Perspective, New Jersey: Prentice Hall, 
1990, hlm.2. 
5 H.T. Wilson, Sex and Gender, Making Cultural Sense of Civilization, Leiden, New York, 
Kobenhavn, Koln: E.J. Brill, 1989, hlm. 2.  
6 Elaine Showalter (ed.), Speaking of Gender, New York & London: Routledge, 1989, 
hlm.3.  
7Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita, Buku III: Pengantar Teknik Analisa 





laki-laki dan perempuan dari sudut non-biologis. Jelaslah bahwa jender tidak bisa 
dipahami sebagai jenis kelamin yang bersifat kodrati namun hendaknya dipahami 
pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan dalam konteks sosial-budaya. 
 
SEKILAS BIOGRAFI NASARUDDIN UMAR 
Nasaruddin Umar lahir di Ujung-Bone, Sulawesi Selatan, 23 Juni 1959. Alumnus 
Pesantren As‘adiyah Sengkang (1976), Sarjana Muda Fakultas Syari‘ah IAIN 
Alauddin Ujung Pandang (1980), Sarjana Lengkap (1984), telah menyelesaikan 
studi di Program Magister (S2) dan Doktor (S3) pada Program Pascasarjana IAIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta masing-masing pada 1992 dan 1 
Sebelum menyelesaikan studi program doktornya, ia mengikuti program 
visiting student di Mc-Gill University, Kanada (1993/1994), Visiting Student di 
Leiden University (1994/1995), dan mengikuti Sandwich Program di Paris 
University (1995). Putra Makassar ini pernah melakukan Penelitian Kepustakaan 
di beberapa Perguruan Tinggi di negara-negara Eropa (1993-1996). 
Setelah menyelesaikan doktornya, ia pernah diberi mandat sebagai 
Pembantu Rektor IV IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1998-2002). Kemudian ia 
diberi kepercayaan untuk memimpin PerguruannTinggi Ilmu Al-Qur‘ân (PTIQ) 
Jakarta (2002-2006). Di samping itu, ia juga mengajar di bebrapa perguruan 
tinggi, di antaranya pada Program Pascasarjana Universitas Paramadinamulya. 
Kini, ia menjabat sebagai Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam (Dirjen 
Bimas Islam) Departemen Agama Republik Indonesia. 
 Banyak tulisan yang telah dipublikasikan di media massa dan jurnal. 
Beberapa artikel yang sudah diterbitkan dalam Pengantar Ulumul Qur‘an, 
(Jakarta: Baitul Qur‘ân, 1996); Poligami dalam Bunga Rampai Pemikiran Ali 
Syari‘ati, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1999); ―Perbandingan Antar Aliran: 
Perbuatan Manusia,‖ dalam Amin Nurdin dan Afifi Fauzi Abbas (eds.), Sejarah 
Pemikiran Dalam Islam (Jakarta: PT. Pustaka Antara, 1996). 
 
ISU JENDER DALAM KAJIAN TAFSIR AL-QUR‟ÂN 
Al-Qur‘ân berbicara mengenai relasi laki-laki—perempuan dalam posisi yang 
berbeda-beda. Ada kalanya, al-Qur‘ân berbicara dalam menjelaskan bahwa Allâh 
memberikan apresiasi yang sama terhadap amal manusia baik laki-laki maupun 
perempuan seperti dalam QS. Al-Nahl (16): 97. 
 
 ―Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan.‖ 
 
Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam 
mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman. Salah satu 
tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah kepada Tuhan, sebagaimana 
disebutkan QS. Al-Dzâriyât (51): 56: ―Dan Aku tidak menciptakan jin dan 





Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang sama 
untuk menjadi hamba ideal. Hamba ideal dalam al-Qur‘ân biasa diistilahkan 
dengan orang-orang yang bertaqwa (muttaqûn), dan untuk mencapai derajat 
muttaqûn ini tidak dikenal adanya perbedaan jenis kelamin, suku bangsa atau 
kelompok etnis tertentu. Al-Qur‘ân menegaskan bahwa hamba yang paling ideal 
ialah para muttaqûn, sebagaimana disebutkan di dalam QS. Al-Hujurât (49): 13. 
 
―Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.‖ 
 
Kekhususan- kekhususan yang diperuntukkan kepada laki-laki, seperti 
seorang suami setingkat lebih tinggi di atas isteri [QS.Al-Baqarah (2):228], laki-
laki pelindung bagi perempuan [QS. Al-Nisâ‘ (4):11], menjadi saksi efektif [QS. 
Al-Baqarah (2):282], dan diperkenankan berpoligami bagi mereka yang 
memenuhi syarat [QS. Al-Nisâ‘ (4):3] tetapi ini semua tidak menyebabkan laki-
laki menjadi hamba-hamba utama. Kelebihan-kelebihan tersebut diberikan kepada 
laki-laki dalam kapasitasnya sebagai anggota masyarakat yang memiliki peran 
publik dan sosial lebih ketika ayat-ayat al-Qur‘ân diturunkan. 
Memang ada Hadîs Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhârî, Muslim, 
Nasâ‘î, Abû Dâwûd, Ibn Mâjah, dan Ahmad ibn Hambal yang seolah-olah 
menunjukkan laki-laki memiliki kelebihan dari segi ibadah.Hadîs itu adalah 
sebagai berikut: 
 
―Diriwayatkan oleh ‗Abdullah ibn ‘Umar r.a. katanya: Rasulullah saw telah 
bersabda: Wahai kaum perempuan! Bersedekahlah kalian dan perbanyakkanlah 
istighfar.Karena, aku melihat kalian lebih ramai menjadi penghuni neraka. 
Seorang perempuan yang cukup pintar di antara mereka bertanya: Wahai 
Rasulullah, kenapa kami kaum perempuan yang lebih ramai menjadi penghuni 
neraka? Rasulullah saw bersabda: Kalian banyak mengutuk dan mengingkari 
suami. Aku tidak melihat yang kekurangan akal dan agama dari pemilik 
pemahaman lebih daripada golongan kalian. Perempuan itu bertanya lagi: Wahai 
Rasulullah! Apakah maksud kekurangan akal dan agama itu? Rasulullah saw 
bersabda: Maksud kekurangan akal ialah penyaksian dua orang perempuan sama 
dengan penyaksian seorang laki-laki. Inilah yang dikatakan kekurangan 
akal.Begitu juga perempuan tidak mengerjakan sembahyang pada malam-malam 
yang dilaluinya kemudian berbuka pada bulan Ramadlan karena haid.Maka 
inilah yang dikatakan kekurangan agama.
1
 
                                                 
1Bukhârî dalam Kitâb al-Haidl,Hadîs No.293 dan Kitâb al-Zakâh, Hadîs no.1369. muslim 






Kata kekurangan ―akal‖ dan ―agama‖ dalam Hadîs ini tidak berarti 
perempuan secara potensial tidak mampu menyamai atau melampaui prestasi 
kualitas akal dan ibadah laki-laki.Hadîs ini menggambarkan keadaan praktis 
sehari-hari laki-laki dan perempuan di masa Nabi saw; laki-laki memperoleh 
otoritas persaksian satu berbanding dua dengan perempuan, karena ketika itu 
fungsi dan peran publik berada di pundak laki-laki. Kekurangan ‖agama‖ terjadi 
pada diri perempuan karena memang hanya perempuanlah yang menjalani masa 
menstruasi. Laki-laki tidak menjalani siklus menstruasi, karena itu tidak boleh 
meninggalkan ibadah-ibadah wajib tanpa alasan lain yang dapat dibenarkan. 
Peniadaan sejumlah ibadah dalam masa menstruasi, seperti shalat dan puasa, 
adalah dispensasi khusus bagi perempuan dari Tuhan.Mereka tidak dikenakan 
akibat apa pun dari Tuhan karena menjalani proses menstruasi. 
Kekuarangan ‖akal‖ (nuqshân al-‘aql)—hemat Nasaruddin Umar—
masih perlu dilacak lebih lanjut apa yang sesungguhnya dimaksud kata al-‘aql 
pada masa nabi saw. Kalau kekuarangan akal dihubungkan dengan kualitas 
persaksian, sementara persaksian itu berhubungan dengan faktor budaya, maka 
bisa saja dipahami yang dimaksud ‖kekurangan akal‖ dalam Hadîs ini adalah 
keterbatasan penggunaan fungsi akal bagi perempuan karena adanya pembatasan-
pembatasan budaya di dalam masyarakat. Jadi, sifatnya bukan permanen atau 
alamiah. Demikian pula ‖kekurangan agama‖ yang dihubungkan dengan halangan 
perempuan untuk melakukan sejumlah ibadah karena alasan ‖tidak bersih‖ 
(haidl)., memerlukan keterangan lebih lanjut, karena halangan itu bukan kehendak 
perempuan tetapi sesuatu yang bersifat alamiah yang mendapatkan dispensasi dari 
Tuhan. Jadi, banyaknya perempuan di dalam neraka menurut penglihatan Nabi 
mungkin saja karena populasi perempuan lebih besar daripada laki-laki, sehingga 




NASARUDDIN MENEMUKAN HAKIKAT AJARAN ISLAM TENTANG 
JENDER 
Dalam hasil kajian Nasaruddin Umar dalam bukunya, Argumen Kesetaraan 
Jender Perspektif Al-Qur‘ân, merekomendasikan bahwa kajian jender dalam 
lingkup Islamic studies sepatutnya tidak dipandang hanya dari satu perspektif saja. 
Lebih lanjut putra Ujung Bone ini menegaskan: 
‖Perbedaan laki-laki dan perempuan tidak cukup hanya dikaji secara biologis 
tetapi memerlukan pengkajian secara non-biologis. Kajian yang terakhir inilah 
disebut studi jender, yaitu suatu upaya untuk memahami interpretasi budaya 
terhadap perbedaan jenis kelamin. Studi ini sangat menarik karena selama ini, 
analisis perbedaan laki-laki dan perempuan lebih terfokus kepada perbedaan 
secara fisik-biologis, sehingga kesimpulan yang diperoleh melalui kajian ini 
                                                                                                                           
Dâwûd, Hadîs no.4059. Ibn Mâah, Hadîs no.1278 dan 3993. Ahmad ibn Hambal, jilid II, hlm.66 
dan jilid III, hlm.36, 46, dan 54.  





menjadi salah satu faktor penyebab timbulnya ketimpangan peran jender di 
dalam masyarakat.‖1 
Pembahasan secara biologis antara laki-laki dan perempuan masih 
memerlukan penelitian lebih mendalam, mulai dari mekanisme kerja unsur 
penentu jenis kelamin (gonad), sampai kepada hubungan timbal balik antara 
substansi gen (genotipe) dan perilaku gen (fenotipe). Masih terdapat misteri yang 
belum dipecahkan bagaimana gonad berproses menentukan sebuah embrio 
menjadi laki-laki atau perempuan. Ini merupakan tugas ilmuwan biologis. 
Genotipe ditentukan keseluruhan gen yang terdapat di dalam tubuh 
setiap orang. Sementara fenotipe adalah perilaku gen yang ditentukan oleh 
interaksi antara substansi gen dan lingkungan alam. Genotipe merupakan warisan 
gen yang secara ilmiah berasal dari ayah dan ibu, sedangkan fenotipe adalah 
perilaku gen yang ditentukan oleh akumulasi antara sifat-sifat gen yang diwarisi 
dari orang tua dan sifat-sifat gen yang dibentuk oleh lingkungan alam. Belum 
terdapat persepakatan para ahli, apakah genotipe atau fenotipe menjadi faktor 
paling dominan dalam menentukan sifat-sifat dasar laki-laki dan perempuan. 
Identitas gender tidak mesti atau tidak semata-mata ditentukan oleh 
atribut biologis, tetapi atribuat biologis melahirkan beban jender. Begitu seorang 
anak/janin dapat dideteksi atribut biologisnya, maka sejak itu pula terjadi 
konstruksi budaya terhadap anak/janin tersebut. Jika ia teridentifikasi sebagai 
anak laki-laki maka ia disiapkan nama laki-laki dan sejumlah aksesoris bayi laki-
laki, demikian pula sebaliknya, jika teridentifikasi sebagai anak perempuan maka 
ia disiapkan nama dan sejumlah aksesoris bayi perempuan. Demikianlah 
seterusnya sampai anak itu menjadi dewasa dengan sejumlah beban jender yang 
mesti dipikul. Jadi pemilikan penis atau vagina, di samping dapat dianggap 
sebagai peristiwa biologis, karena terlahir dengan anatomi biologis tertentu, juga 
dapat dianggap sebagai peristiwa budaya, karena langsung dijemput oleh beban 
jender yang hidup di tengah masyarakat. 
Manusia adalah salah satu makhluk biologis yang mempunyai berbagai 
keistimewaan dibandingkan dengan makhluk biologis lainnya seperti hewan dan 
tumbuh-tumbuhan. Anatomi biologis dan komposisi kimia dalam tubuh manusia 
memiliki beberapa keunggulan sebagaimana dapat dilihat dalam perilaku manusia. 
Potensi keunggulan itu menjadi manusia sebagai penguasa di bumi (khalîfat fî al-
ardl). Perbedaan anatomi biologis dan komposisi kimia dalam tubuh oleh 
sejumlah ilmuwan dianggap berpengaruh pada perkembangan emosional dan 
kapasitas intelektual masing-masing. Dalam hal ini, Nasaruddin tampaknya setuju 
dengan pandangan Unger. Menurut Unger, terdapat perbedaan emosional dan 
intelektual antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan itu sebagai berikut: 
 
 
Laki-laki (masculine) Perempuan (feminin) 
sangat agresif 
independen 
 tidak terlalu agresif 
 tidak terlalu independen 
                                                 






dapat menyembunyikan emodi 
lebih objektif 
tidak mudah terpengaruh 
tidak submisif 
 sangat menyukai pengetahuan 
eksakta 
tidak mudah goyah terhadap krisis 
lebih aktif 
 lebih kompetitif 
lebih logis 
lebih mendunia 
lebih terampil berbisnis 
lebih berterus-terang 
 memahami seluk beluk 
perkembangan dunia 
 berperasaan tidak mudah 
tersinggung 
lebih suka berpetualang 
mudah mengatasi persoalan 
 jarang menangis 
umumnya selalu tampil sebagai 
pemimpin 
penuh rasa percaya diri 
 lebih banyak mendukung sikap 
agresif 
lebih ambisi 
lebih mudah membedakan antara 
rasa dan rasio 
lebih merdeka 
 tidak canggung dalam penampilan 
pemikiran lebih unggul 
lebih bebas berbicara 
 lebih emosional 
 sulit menyembunyikan emosi 
 lebih subjektif 
 mudah terpengaruh 
 lebih submisif 
 kurang menyenangi eksakta 
 mudah goyah menghadapi krisis 
 lebih pasif 
 kurang kompetitif 
 kurang logis 
 berorientasi ke rumah 
 kurang terampil berbisnis 
 kurang berterus-terang 
 kurang memahami seluk beluk 
perkembangan dunia 
 berperasaan mudah tersinggung 
 tidak suka berpetualang 
 sulit mengatasi persoalan  
 lebih sering menangis 
 tidak umum tampil sebagai 
pemimpin 
 kurang rasa percaya diri 
 kurang senang terhadap sikap 
agresif 
 kurang ambisi 
 sulit membedakan antara rasa & 
rasio 
 Kurang merdeka 
 lebih canggung dalam penampilan 
 pemikiran kurang unggul 
kurang bebas berbicara.1 
 
Perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan, demikian Nasaruddin, 
di dalam masyarakat dibahas di dalam berbagai teori, yang secara umum dapat 
diklasifikasikan kepada dua kelompok. Pertama, teori yang mengatakan bahwa 
perbedaan peran laki-laki dan perempuan ditentukan oleh faktor biologis, atau 
biasa disebut teori nature. Anatomi biologi laki-laki dengan sederet perbedaannya 
dengan perempuan menjadi faktor utama dalam penentuan peran sosial kedua 
jenis kelamin ini. Laki-laki memerankan peran-peran utama di dalam masyarakat 
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karena secara umum dianggap lebih potensial, lebih kuat, dan lebih produktif. 
Organ dan fungsi reproduksi perempuan dinilai membatasi ruang gerak 
perempuan, seperti hamil, melahirkan, dan menyusui, sementara laki-laki tidak 
mempunyai fungsi reproduksi tersebut. Perbedaan tersebut melahirkan pemisahan 
fungsi dan tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki bertugas 
mengurusi urusan-urusan luar rumah dan perempuan bertugas mengurusi urusan 
dalam rumah, yang dikenal sebagai masyarakat pemburu (hunter) dan peramu 
(gatherer) dalam masyarakat tradisional dan sektor publik dan sektor domestik 
dalam masyarakat modern. Pendapat ini antara lain didukung oleh teori 
fungsionalis struktural, teori sosio-biologis, teori psikoanalitis, dan kecenderungan 
masyarakat kapitalis. 
Kedua, teori yang mengatakan bahwa perbedaan peran sosial laki-laki 
dan perempuan lebih ditentukan oleh faktor budaya, atau biasa disebut dengan 
teori nurture. Teori ini berkesimpulan bahwa pembagian peran laki-laki dan 
perempuan dalam masyarakat tidak ditentukan oleh faktor biologis, tetapi 
sesungguhnya dikonstruksikan oleh budaya masyarakat. Teori ini menilai kurang 
bijaksana mendasarkan perbedaan peran berdasarkan perbedaan jenis kelamin. 
Selain merujuk kepada pendapat para ilmuwan yang menganggap perbedaan laki-
laki dan perempuan belum tuntas (teori hormon puzzle), pendukung teori ini juga 
menilai tidak sedikit nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat sarat dengan 
bias jender karena disusun di atas landasan struktural yang keliru. Banyak nilai-
nilai bias jender yang terjadi di dalam masyarakat yang dianggap disebabkan oleh 
faktor biologis tetapi sesungguhnya tidak lain adalah konstruksi budaya, yakni 
relasi kuasa (power relation) yang secara turun-temurun dipertahankan oleh laki-




Pemahaman ilmiah dan kultural terhadap perbedaan jenis kelamin 
menimbulkan perdebatan panjang, bukan saja oleh para ilmuwan tetapi juga oleh 
para teolog. Bahkan para teolog memberikan andil cukup penting di dalam 
wacana ini karena penafsiran-penafsiran mereka terhadap teks kitab suci 
seringkali merujuk kepada kondisi objektif lingkungan masyarakat di tempat 
mana mereka berada. Tidak sedikit penafsiran kitab suci yang membenarkan 
konstuksi budaya yang hidup di dalam masyarakat. Sebaliknya, tidak sedikit 
konstruksi budaya dibangun di atas landasan pemahaman kitab suci, misalnya 
persepsi Alkitab terhadap tiga hal pokok tentang perempuan, pertama, tujuan 
penciptaan perempuan (Hawa) untuk melengkapi kebutuhan laki-laki (Adam) di 
surga, hal ini mengesankan perempuan sebagai pelengkap dan diciptakan untuk 
melayani kebutuhan laki-laki; kedua, perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-
laki, ini mengesankan perempuan subordinatif laki-laki; ketiga, perempuan 
sebagai penyebab jatuhnya manusia dari surga ke bumi, ini mengesankan 
perempuan penyebab dosa warisan. Kesemuanya ini membentuk persepsi yang 
mengendap di alam bawah sadar masyarakat bahwa perempuan memang seolah-
olah tidak pantas untuk disejajarkan dengan laki-laki. 
                                                 





Pandangan di atas, dalam penelitian Nasaruddin, diwarisi dari kisah-
kisah Isrâ‘îlîyât. Dalam Kitab Talmud (Eruvin 100b) disebutkan, akibat 
pelanggaran Hawa (Eva) di surga maka kaum wanita secara keseluruhan akan 
menanggung 10 beban penderitaan: 
1. Wanita akan mengalami siklus menstruasi, yang sebelumnya tidak 
pernah dialami oleh Hawa (Eva). 
2. Wanita yang pertama kali melakukan persetubuhan akan mengalami 
sakit. 
3. Wanita akan mengalami penderitaan dalam mengasuh dan 
memelihara anak-anaknya yang membutuhkan perawatan, pakaian, 
kebersihan dan pengasuhan hingga dewasa. Ibu merasa risih manakala 
pertumbuhan anak-anaknya tidak seperti yang diharapkan. 
4. Wanita akan merasa malu terhadap tubuhnya sendiri. 
5. Wanita akan merasa tidak leluasa bergerak ketika kandungannya 
berumur tua. 
6. Wanita akan merasa sakit pada waktu melahirkan. 
7. Wanita tidak boleh mengawini lebih dari satu laki-laki. 
8. Wanita masih akan merasakan hubungan seks lebih lama sementara 
suaminya sudah tidak kuat lagi. 
9. Wanita sangat berhasrat melakukan hubungan seks terhadap 
suaminya, tetapi amat berat menyampaikan hasrat itu kepadanya. 
10. Wanita lebih suka tinggal di rumah.1 
 
Dalam perspektif Nasaruddin, ‖Oleh orang-orang yang mempercayai 
kitab itu, menstruasi diyakini sebagai dari ―kutukan‖ Tuhan terhadap kesalahan 
Hawa (Eva). Karena itu, wanita yang sedang menjalani masa hamil mendapat 
perlakuan khusus, termasuk dikucilkan dari masyarakat, bahkan dari lingkungan 
keluarganya sendiri. Karena wanita haid dikelilingi oleh daerah terlarang dan 
sebagian hidupnya harus dihabiskan di pengasingan, dengan sendirinya ini akan 
mengurangi peran sosial wanita‖.2 
Al-qur‘ân tidak menceritakan secara kronologis mengenai asal-usul dan 
proses penciptaan laki-laki dan perempuan. Al-Qur‘ân tidak memberikan 
pembahasan lebih terperinci tentang pembagian peran laki-laki dan perempuan. 
Namun tidak berarti al-Qur‘ân tidak mempunyai wawasan tentang jender. 
Perspektif jender dalam al-Qur‘ân mengacu kepada semangat dan nilai-nilai 
universal. Adanya kecenderungan pemahaman bahwa konsep-konsep Islam 
banyak memihak kepada jender laki-laki, belum tentu mewakili substansi ajaran 
al-Qur‘ân. 
Ada kesulitan dalam menilai apakah al-Qur‘ân mendukung teori nature 
atau teori nurture, mengakomodir unsur-unsur tertentu yang terdapat di dalam 
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kedua teori tersebut. Yang menjdi concern al-Qur‘ân bukan apakah mengacu 
kepada teori-teori yang telah ada, tetapi seberapa jauh teori itu sesuai dengan 
prinsip-prinsip universal Islam. Hasil penelitian Nasaruddin Umar terhadap 
sejumlah ayat jender mengesankan bahwa al-Qur‘ân cenderung mempersilakan 
kepada kecerdasan-kecerdasan manusia di dalam menata pembagian peran antara 
laki-laki dan perempuan. Dengan menyadari bahwa persoalan ini cukup penting 
tetapi tidak dirinci di dalam al-Qur‘ân, maka itu menjadi isyarat adanya 
kewenangan manusia untuk menggunakan hak-hak kebebasannya dalam memilih 
pola pembagian peran laki-laki dan perempuan yang saling menguntungkan. 
Al-Qur‘ân tidak menafikan adanay perbedaan anatomi biologis, tetapi 
perbedaan ini tidak dijadikan dasar untuk mengistimewakan jenis kelamin yang 
satu dengan jenis kelamin lainnya. Dasar utama hubungan laki-laki dan 
perempuan, khususnya pasangan suami-isteri, adalah kedamaian yang penuh 
rahmat (mawaddah wa rahmah). Ayat-ayat jender memberikan panduan secara 
umum bagaimana mencapai kualitas individu dan masyarakat yang harmonis. Al-
Qur‘ân tidak memberikan beban jender secara mutlak dan kaku kepada seseorang, 
tetapi bagaimana agar beban jender itu dapat memudahkan manusia memperoleh 
tujuan hidup yang mulia, di dunia dan di akhirat. 
Keterbelakangan sekelompok manusi dari kelompok manusia lainnya 
menurut al-Qur‘ân, tidak disebabkan oleh faktor pemberian (given) dari Tuhan, 
tetapi disebabkan oleh pilihan (ikhtiyâr) manusia itu sendiri. Jadi nasib baik dan 
nasib buruk manusia tidak terkait dengan faktor jenis kelamin. 
Prinsip-prinsip kesetaraan jender dalam al-Qur‘ân antara lain 
mempersamakan kedudukan laki-laki dan perempuan sebagai hamba (‘âbid) 
Tuhan dan sebagai wakil Tuhan di bumi (khalîfah Allâh fî al-Ardl), laki-laki dan 
perempuan diciptakan dari unsur yang sama, lalu keduanya terlibat dalam drama 
kosmis, ketika Adam dan Hawa sama-sama beresalah yang menyebabkannya 
jatuh ke bumi. Keduanya sama-sama berpotensi meraih prestasi di bumi, dan 
sama-sama berpotensi untuk mencapai ridlâ Tuhan, di dunia dan di akhirat. 
Meskipun ditemukan sejumlah ayat yang kelihatannya lebih memihak 
kepada laki-laki, seperti dalam soal kewarisan, persaksian, poligami, dan hak-
haknya sebagai suami atau ayah, ayat-ayat yang berbicara tentang hal tersebut 
semuanya turun untuk menanggapi suatu sebab khusus (khushûsh al-sabab), 
meskipun redaksinya menggunakan lafadz umum (‘umûm al-lafdz). Hampir 
semua ayat jender turun dalam dalam suatu sebab khusus, tetapi hampir semua 
ayat-ayat tersebut menggunakan bentuk (shîghat) lafadz umum. Jika demikian 
adanya maka pertanyaan metodolohis muncul, ‖apakah yang dijadikan pegangan 
sebab khusus atau lafadz umum (hal al-‘ibrah bi khushûsh al-sabab aw bi ‘umûm 
al-lafadz)?‖ 
Jumhur ulama dan kebanyakan mufassir berpegang kepada konsep 
lafadz umum, yakni menerapkan petunjuk ayat berdasarkan bunyi lafadz. Adapun 
segolongan kecil ulama berpegang kepada konsep sebab khusus, yakni 
mempertimbangkan kualitas peristiwa, pelaku, dan kondisi khusus yang 





pendapat jumhur ulama terhadap ayat-ayat jender cenderung lebih tekstua, 
sementara ulama minoritas cenderung lebih kontekstual. 
Dalam kenyataan sejarah, kondisi objektif sosial-budaya tempat kitab 
suci itu diturunkan menjadi referensi penting di dalam memahami teks tersebut. 
Untuk memperoleh pemahaman yang lebih orisinal dan genuin maka nuansa 
budaya yang melingkupi kitab suci itu perlu diidentifikasi dan pada saat yang 
sama juga dilakukan identifikasi nilai-nilai universal (common platform) dan 
tujuan umum (maqâshid al-syarî‘ah) yang terkandung di dalam kitab suci itu. 
Memahami kondisi objektif Jazirah Arab tidak dapat ditinggalkan bagi 
siapa saja yang ingin memahami lebih mendalam ayat-ayat al-Qur‘ân, karena 
tidak sedikit ayat-ayat al-Qur‘ân diturunkan untuk menanggapi atau mendukung 
budaya lokal masyarakat Arab. Secara geografis, Jazirah Arab diapit oleh tiga 
pusat peradaban klasik, yaitu Persia di Timur, Romawi-Bizantium di Barat, dan 
Mesir agar ke selatan. Ketika al-Qur‘ân diturunkan, Makkah dan Madînah sudah 
menjadi kota penting, karena dijadikan sebagai alternatif tempat persinggahan 
para saudagar dari berbagai daerah, mengingat daerah-daerah tertentu ketika itu di 
kawasan sekitarnya berada pada posisi yang kurang aman karena pergolakan 
politik kedua negara adidaya (Kerajaan Romawi-Bizantium dan Kerajaan Persi). 
Analisis kultural kawasan Timur Tengah menjadi lebih penting karena 
ibu kota politik Islam selalu berpindah-pindah dari satu kawasan ke kawasan lain. 
Nabi sendiri memulai karier kenabiannya di Makkah, suatu kawasan kultural yang 
relatif homogen, kemudian Nabi hijrah ke Madînah dan dengan sendirinya pusat 
kekuatan politik Islam berpindah pula ke Madinah, suatu kawasan kultural relatif 
sudah heterogen, karena di sana sudah banyak komunitas Yahudi di samping 
komunitas etnik lain, seperti suku Hazraj dan suku Aus. Empat khalifah dari 
Khulafâ‘ al-Râsyidûn menjadikan kota ini sebagai basis kekuatan Islam. Akan 
tetapi, setelah Bani ‘Umayah berkuasa, ibu kota politik dunia Islam diboyong 
cukup jauh ke Damaskus, suatu kawasan kultural yang lebih condong ke Barat. 
Ketika Bani ‘Umayah ditaklukkan oleh bani ‘Abbas, maka ibu kota politik islam 
diboyong ke arah timur, yaitu ke Baghdad, suatu kawasan kultural yang 
bersebelahan dan pernah mendapat pengaruh kuat dari Ktesifon, ibu kota kerajaan 
Sasania dan Persia. Ketika Turki Usmani mengambil alih kekuasaan maka ibu 
kota politik dunia Islam dengan sendirinya berada di Turki. Makkah dan Madinah 
kota di mana al-Qur‘ân diturunkan secara berangsur-angsur, sedangkan Kota 




Untuk memahami perspektif jender dalam al-Qur‘ân Nasaruddin telah 
berusaha memilah dan mengidentifikasi warisan kultural dan nilai-nilai yang 
bersifat lokal, yang banyak dijadikan rujukan dalam memahami ayat-ayat jender 
dalam al-Qur‘ân. Pada saat yang sama, putra Sulawesi Selatan yang menjadi 
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Dirjen Bimas Islam ini telah berupaya mengidentifikasi dan memahami pesan 
universal yang terkandung di dalam ayat-ayat jender.
1
 
Warisan kultural dan nilai-nilai lokal di kota-kota yang disebutkan di 
atas, ada yang sejalan dan ada pula yang tidak sejalan dengan substansi ajaran al-
Qur‘ân. Contohnya struktur sosial, konsep perkawinan pra-Islam, dan berbagai 
mitos tentang perempuan, kesemuanya tidak menguntungkan kaum perempuan. 
Ayat-ayat al-Qur‘ân serta-merta turun untuk merombak struktur masyarakat 
kabilah yang mengacu kepada konsep kesukuan lebih sempit, lalu diganti dengan 
konsep ummah yang menghimpun dan menyatukan berbagai kabilah dalam suatu 
kesatuan yang diikat oleh nilai-nilai luhur kemanusiaan. Konsep perkawinan yang 
memperlakukan perempuan semata-mata sebagai objek, lalu diganti dengan 
pemberian hak-hak khusus, baik sebelum maupun sesudah kawin. Berbagai mitos 
yang memojokkan perempuan, seperti mitos-mitos di sekitar menstruasi, dihapus 
oleh al-Qur‘ân. 
Sebagai konsekuensi dari sebuah kitab suci yang diturunkan dalam 
masyarakat yang sudah sarat dengan berbagai nilai dan norma yang sudah mapan, 
maka proses penurunannya mengalami tahapan-tahapan sosiologis. Proses 
penurunan tersebut mempunyai tiga sifat. Pertama, turun secara berangsur-angsur 
(al-tadrîj fî al-tasyrî‘). Untuk mewujudkan sebuah gagasan ideal dan mengubah 
nilai-nilai yang sudah mapan, maka terkadang ayat-ayat diturunkan secara 
gradual, seperti kasus penghapusan minuman keras dan penghapusan riba yang 
sudah membudaya di dalam masyarakat. Hal yang sama terjadi dalam upaya 
meningkatkan martabat perempuan, yakni pemberian hak-hak secara bertahap. 
Kedua, penyederhanaan beban (taqlîl al-taklîf), yakni meminimalisasi kewajiban 
dan memperbanyak kebolehan, misalnya dengan adanya konsep kemudahan 
(rukhshah) dalam beragama. Ketiga, menghilangkan kesukaran (‘adam al-haraj), 
misalnya dengan adanya konsep darurat (dlarûrah) dan kebutuhan (al-hâjah). 
Dengan demikian, analisis secara cermat terhadap proses turunnya ayat-ayat al-
Qur‘ân, yang dalam ‘Ulûm al-Qur‘ân dikenal dengan konsep sabab al-nuzûl, 
tidak bisa diabaikan dalam kajian-kajian jender dalam Islam. 
Nasaruddin membuktikan melalui penelitiannya, bahwa ‖Ayat-ayat 
jender turun secara sistematis di dalam suatu lingkup budaya yang sarat dengan 
ketimpangan peran jender. Dengan dipandu oleh pribadi seorang Nabi dan Rasul 
maka implementasi ayat-ayat jender dapat disosialisasikan dalam waktu yang 
relatif cepat. Nabi Muhammad masih sempat menyaksikan kaum perempuan 
menikmati beberapa kemerdekaan yang tidak pernah dialami sebelumnya, seperti 
kemerdekaan menikmati ruang publik dan memperoleh hak-hak pribadi seperti 
hak warisan, hak menuntut talak, dan berbagai hak asasi lainnya. Hanya saja 
seringkali ditemukan unsur budaya lokal lebih dominan di dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur‘ân. Termasuk dalam hal ini terjadinya maskulinisasi 
epistemologis, sebagaimana dapat dilihat dalam pembahasan tentang bias jender 
dalam kajian teks‖.2 
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Munculnya penafsiran yang bias jender, seperti dikesankan oleh 
kalangan feminis,
1
 menurut Nasaruddin boleh jadi disebabkan karena beberapa 
hal, antara lain sebagai berikut: 
1. Belum jelasnya perbedaan antara sex dan gender dalam 
mendefiniskan peran laki-laki dan perempuan. 
2. Pengaruh kisah-kisah isrâ‘îliyyat yang berkembang luas di kawasan 
Timur Tengah. 
3. Metode penafsiran yang selama ini banyak digunakan, masih banyak 
mengacu kepada pendekatan tekstual, bukannya kontektual, sebagai 
konsekuensi logis dari penerapan kaidah jumhur ulama bahwa ‖yang 
dijadikan pegangan ialah keumuman lafadz, bukan kekhususan sebab‖ (al-
‘ibrat bi ‘umûm al-lafdz lâ bikhushûsh al-sabab). Seandainya pendekatan ini 
di balik, seperti digunakan oleh minoritas ulama tafsir, yaitu yang dijadikan 
pegangan ialah kekhususan sebab, bukannya keumuman lafadz (al-‘ibrat bi 
khushûsh al-sabab, lâ bi ‘umûm al-lafadz), mungkin hasilnya akan berbeda, 
karena hampir semua ayat jender dalam al-Qur‘ân mempunyai riwayat sabab 
al-nuzûl. Di samping itu, metode tafsir secara kronologis (tahlîlî) masih 
banyak berpengaruh di dalam masyarakat daripada metode tafsir tematis 
(mawdhû‘î). Seandainya digunakan metode yang kedua, diduga hasilnya akan 
lebih mendukung perspektif jender karena relasi jender satu di antara 
problem sosial yang hendak dirombak secara bertahap di dalam al-Qur‘ân. 
4. Kemungkinan lainnya, pembaca tidak netral menilai teks ayat-ayat al-
Qur‘ân atau terlalu dipengaruhi oleh perspektif lain dalam membaca ayat-
ayat jender, sehingga dikesankan seolah-olah al-Qur‘ân memihak kepada 
laki-laki dan mendukung sistem patriarki yang dinilai oleh kalangan feminis 
merugikan perempuan. Pemahaman bias jender bisa diakibatkan misalnya, 





Perbedaan laki-laki dan perempuan masih menyimpan beberapa masalah, baik 
substansi kejadian maupun peran yang diemban dalam masyarakat. Perbedaan 
anatomi biologis antara keduanya cukup jelas, namun efek yang timbul akibat 
perbedaan itu menimbulkan perdebatan, karena ternyata perbedaan jenis kelamin 
melahirkan seperangkat konsep budaya. Al-Qur‘ân mempersilahkan kepada 
kecerdasan-kecerdasan manusia di dalam menata pembagian peran laki-laki dan 
perempuan. Manusia mempunyai kewenangan untuk untuk menggunakan hak-hak 
kebebasannya dalam memilih pola pembagian peran jender yang lebih adil. 
Al-Qur‘ân mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki dan 
perempuan, teatpi perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) yang 
meguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya. Perbedaan tersebut 
                                                 
1 Lihat misalnya karya-karya Riffat Hassan, Fatima Mernissi, dan Amina Wadud, banyak 
menyoroti penafsiran para mufassir yang dinilainya ―gender bias‖ dalam menafsirkan sejumlah 
ayat. Gagasan ketiga penulis ini banyak disinggung dalam pembahasan hasil penelitian 
Nasaruddin Umar terutama dalam pembahasan teori-teori gerakan feminisme. 





dimaksudkan untuk mendukung misi pokok al-Qur‘ân, yaitu terciptanya hubungan 
harmonis yang didasari rasa kasih sayang (mawaddah wa rahmah) di lingkungan 
keluarga, sebagai cikal bakal terwujudnya komunitas ideal dalam suatu negeri 
yang damai penuh ampunan Tuhan (baldatun thayyibatun wa rabbun ghafûr). Ini 
semua bisa terwujud manakala ada pola keseimbangan dan keserasian antara 
keduanya. Kualitas individu laki-laki dan perempuan di mata Tuhan tidak ada 
perbedaan. Amal dan prestasi keduanya sama-sama diakui Tuhan, keduanya 
sama-sama berpotensi untuk memperoleh kehidupan duniawi yang layak, dan 
keduanya mempunyai potensi yang sama untuk masuk surga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
